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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Preparasi dan Ektraksi Daun Pelawan 

 
Gambar 1. Proses pengeringan sampel 

 
Gambar 2. Daun di blender 

 

 
Gambar 3. Proses menyaring serbuk 

 

 
Gambar 4. Serbuk daun pelawan 

 
Gambar 5. Proses maserasi 

 
Gambar 6. Proses evaporasi hasil 

maserasi. 

 

 

Gambar 7. Ekstrak kental daun pelawan 
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Lampiran 2. Proses Fraksinasi  

 
Gambar 8. Fraksinasi MeOH : Air 

 

 
Gambar 9. Hasil fraksinasi MeOH 

:Air. 

 
Gambar 10. Fraksinasi n-heksana 

 

 
Gambar 11. Hasil fraksinasi n-heksana 

 
Gambar 12. Fraksinasi etil asetat 

 
Gambar 13. Hasil fraksinasi etil asetat 

 

 
Gambar 14. Proses evaporasi hasil 

fraksinasi 

 
Gambar 15. Ekstrak kental Fraksi 

MeOH:air 
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Gambar 16. Ekstrak kental fraksi n-

heksana 

 
Gambar 17. Ekstrak kental fraksi etil 

asetat 

 

Lampiran 3. Uji Fitokimia dan FTIR 

 

Gambar 18. Uji fitokimia ekstrak kental daun pelawan 

 

 

Gambar 19. Uji fitokimia fraksi etil asetat 
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Gambar 20. Uji fitokimia fraksi MeOH : air 

 

 

Gambar 21. Uji fitokimia fraksi n-heksana 

 
Gambar 22. Hasil FTIR fraksi MeOH: air 
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Gambar 23. Hasil FTIR fraksi n-heksana 

 

 

Lampiran 4. Pembuatan Nanoemulsi 

 

Gambar 24. Pembuatan nanoemulsi 

 

 

Gambar 25. Nanoemulsi fraksi 

MeOH: air 

 

 

Gambar 26. Nanoemulsi fraksi n-

heksana 

 

Gambar 27. Nanoemulsi fraksi etil 

asetat 
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Lampiran 4. Uji evaluasi nanoemulsi 

 

Gambar 28. Uji massa jenis n-heksana 

 

 

Gambar 29. Uji massa jenis MeO:air 

 

Gambar 30. Uji massa jenis etil asetat 

 

 

Gambar 31. Uji pH 

 

Gambar 32. Proses sentrifugasi 

 

 

Gambar 33. Uji viskositas 

 

Gambar 34. Uji persen transmitan 
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Lampiran 5. Uji Particle Size Analyzer 

 

Gambar 35. Hasil PSA Nanoemulsi fraksi etil asetat 

 

 

Gambar 36. Hasil PSA nanoemulsi fraksi MeOH:air 
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Gambar 37. Hasil PSA nanoemulsi fraksi n-heksana 
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Lampiran 6. Hasil Uji Antidiabetes 

 

  



  

54 
 

 

LAMPIRAN 7. PERHITUNGAN 

1. MASSA JENIS 

Diketahui :  

Berat Piknometer = 13.7352 gr 

Berat Piknometer + Aquades = 23,4532 gr 

Berat Piknometer + Larutan MeOH : Air = 23,6129 gr 

Berat Piknometer + Larutan N-Heksan = 23,6067 gr 

Berat Piknometer + Larutan Etil Asetat = 23,6129 gr 

Ditanya: Massa Jenis ? 

Penyelesaian: 

ρ =
W1 − W0

10
 

keterangan :  W0 = Berat Piknometer + Air 

W1 = Berat Piknometer + Sampel  

 

 1 Massa Jenis Nanoemulsi MeOH : Air = 

ρ =
W1 − W0

10
=  

23,6129 gr −  23,4532gr 

10
= 0,9877 

 

 2 Massa Jenis Nanoemulsi n-heksana = 

ρ =
W1 − W0

10
=  

23,6129 gr −  23,6067 gr 

10
= 0,98715 

 

 3 Massa Jenis Nanoemulsi Etil Asetat 

ρ =
W1 − W0

10
=  

23,6129 gr −  23,6129 gr 

10
= 0,98789 
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2. VISKOSITAS 

Viskositas dilakukan perhitungan menggunakan rumus : 

ɳ = ɳ0

𝑡 . 𝜌

𝑡0 . 𝜌0

 

Keterangan :  

ɳ = Viskositas.                                           ρ = massa jenis sampel. 

ɳ0 = Viskositas air 0,00899 P.                    t0 = waktu air. 

t = waktu sampel.                                       ρ0 = massa jenis air. 

 

1. Viskositas MeOH : Air  

t1 = 30.77 detik 

t2 = 30,04 detik 

t3 = 30,64 detik 

trata-rata = 30,48 detik  

 

Penyelesaian : ɳ = 0,00899 .
30,48 .  0,9877

4,84 .  0,9718
= 0,0575 𝑃𝑎. 𝑠 

 

2. Viskositas Nanoemulsi n-heksana 

t1 = 4.74 detik 

t2 = 5,05 detik 

t3 = 4,74 detik 

trata-rata = 4,84 detik 

  

Penyelesaian : ɳ = 0,00899 .
31,29 .  0,98715

4,84 .  0,9718
= 0,0590 𝑃𝑎. 𝑠 

 

3. Viskositas Nanoemulsi Etil Asetat  

t1 = 4.74 detik 

t2 = 5,05 detik 

t3 = 4,74 detik 

trata-rata = 4,84 detik 

 

Penyelesaian : ɳ = 0,00899 .
31,7 .  0,98789

4,84 .  0,9718
= 0,0598 𝑃𝑎. 𝑠 
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